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ABSTRAK

Nuraini Khayatun Khusna. Korelasi Antara Pola Kepemimpinan
Demokratis Orang Tua dengan Sikap Tawadhu’ Anak di Dusun Bronggang
Sangen, Desa Krajan, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo. Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2005.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap ada tidaknya hubungan yang
positif signifikan antara Pola Kepemimpinan Demokratis Orang Tua dan Sikap
Tawadhu’ Anak di Dusun Bronggang Sangen, Desa Krajan, Kecamatan Weru,
Kabupaten Sukoharjo.

Populasi penelitian ini adalah para orang tua yang mempunyai anak
berumur 9 sampai 15 tahun yang berjumlah 237 orang dan anak-anak yang
berumur 9 sampai 15 tahun yang berjumlah 246 anak. Pengambilan sampel
dilakukan secara acak (Random sampling). Ukuran sampel ditentukan
berdasarkan pada pendapat suharsimi arikunto yaitu dengan mengambil 20% dari
jumlah populasi sehingga jumlah sampelnya 50 responden. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan metode angket, observasi, dokumentasi,
wawancara. Analisis Instrumen meliputi analisis validitas dan reliabilitas. Hasil
analisis Validitas menunjukkan dari 25 butir angket tentang pola kepemimpinan
orang tua terdapat 21 butir terbukti valid dan 25 butir angket tentang sikap
tawadhu’ anak terdapat 20 butir terbukti valid, sedang hasil analisis reliabilitas
menunjukkan reliabilitas sebesar 0, 8233 untuk pola kepemimpinan orang tua dan
reliabilitas sebesar 0,8210 untuk sikap tawadhu’ anak dan keduanya dinyatakan
reliabel. Analisisdata yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif,
analisis korelasi product moment.

Hasil penelitian menunjukkan 1). Pola kepemimpinan demokratis orang
tua di Dusun Bronggang Sangen, berada pada kategori cukup atau berpola
kepemimpinan cukup demokratis. 2). Sikap tawadhu’ anak pada orang tua di
Dusun Bronggang Sangen, Desa Krajan, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo
tergolong pada kategori cukup atau sedang. 3). Ada hubungan yang positif
signifikan antara pola kepemimpinan demokratis orang tua dan sikap tawadhu’
anak di Dusun Bronggang Sangen, Desa Krajan, Kecamatan Weru, Kabupaten
Sukoharjo. Hal ini berarti semakin tinggi pola kepemimpihan demokratis orang
tua maka akan semakin baik atau bertambah sikap tawadhu’ anak pada orang tua.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan

pedoman transliterasi dan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba’ B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim i Je
C Ha’ H Ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh Ka dan Ha
K| Dal D De
3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
J Ra’ R Re
J Zai Z Zet
U Sin S Es
U Syim Sy Es dan Ye
ua Sad S Es (dengan titik di bawah)
ua Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta T Te (dengan titik di bawah)
%) Za Z Zet (dengan titik di
bawah)
4 ‘Ain ‘- Koma terbalik (di atas)
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& Gain G Ge
i Fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
d Lam L El
p Mim M Em
O Nun N En
K) Wau ' We
® Ha’ H Ha
s Hamzah ‘- Apostrof
¢ Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap :
Konsonan yang disebabkan oleh Syaddah ditulis rangkap.
Contoh: J3¢ = nazzala.
%+ = bihinna.
C. Vokal pendek :

Fathah () ditulis a, Kasrah () ditulis I, dan Dammah ( ) ditulis u.

Contoh: eal = ghmada;#, = rafiga;tdw = saluha.

D. Vokal Panjang:

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi i panjang ditulis I dan bunyi u panjang ditulis
u, masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.
Contoh:

1. Fathah + alif ma’sturah ditulis a: 2 ditulis fala.

viii



2. Kasrah + Ya’ mati ditulis i:(# ditulis misaq.

3. Dammah + Wau mati ditullis u: Js« ditulis ugil.

E. Vokal Rangkap :
1. Fattah + Ya’ mati ditulis ai: Js ¥ ditulis az-Zuhaili

2. Fattah + Wawu mati ditulis au:4egd @ ditulis Sauq al-Hammabh.

F. Ta’Marabutah di Akhir Kata :
Bila dimatikan ditulis h

Kata ini tidak berlaku terhadap kata ‘Arab yang sudah diserap ke dalam
bahasa Indonesia, seperti: salat, zakat dan sebagainya kecuali bila dikehendaki

lafaz aslinya.

Contoh: il 44 ditulis bidayah al-Mujtahid.

G. Hamzah :
1. bila terletak diawal kata, hamzah ditulis berdasarkan bunyi vokal yang

mengiringinya: ¢! ditulis inna.

2. Bila terletak di akhir kata, hamzah ditulis dengan lambang apostrof (*):y
ditulis wat’un.

3. Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, hamzah ditulis
sesuai dengan bunyi vokalnya: <=, ditulis raba’ib.

4. Bila terrletak di tengah kata dan dimatikan, hamzah ditulis dengan

lambing apostrof ():s3l itulis ta’khuziina.
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H. Kata sandang :
1. Bila diikuti huruf gamariyah, ditulis J! (al) ditulis al-Bagarahs i

2. Bila diikuti huruf syamsiah, huruf J (lam) akan berbunyi huruf syamsiyah

yang bersangkutan:sdll ditulis an-Nisa’.



HALAMAN MOTTO
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Ajarilah  anak-anak, Ralian Rarena  mereka
diciptakan untuk menghadapi zaman yang bukan zaman

Ralian sekarany.

Jika anak dibesarkan dengan celaan, ia belajar
memaki. Jika anak dibesarkan dengan permusuhan, ia
belajar berkelahi. Jika anak dibesarkan dengan
cemoohan, ia belajar rendah dini. Jika anak dibesarkan
dengan penghinaan, ia belajar menyesali diri. Jika anak,
dibesarkan dengan toleransi, ia belajar menahan diri. Jika
anak dibesarkan dengan dorongan, ia belajar percaya dini.
Jika anak dibesarkan dengan pufian, ia belajar
menghargai. Jika anak dibesarkan dengan sebaik-baiknya
perlakuan, ia belajar Readilan. Jika anak dibesarkan
dengan rasa aman, ia belajar menaruh kepercayaan. Jika
anak dibesarkan dengan dukungan, ia belajar
menyenangi dirinya. Jika anak dibesarkan dengan Rasif
sayang dan persahabatan, ia belajar menemukan cinta

dalam Rehidupan.
(Dorothy Law Nolte).!

" Imam Musbikin, Mendidik Anak ala Shinchan (yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003),
Hal.53.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan salah satu dari lingkungan pendidikan yang
berpengaruh dalam pertumbuhan dan perkembangan segala fungsi kejiwaan
anak. Dalam lingkungan keluarga anak mendapatkan pengaruh sadar dari
anggota keluarga terutama orang tua. Apa yang diperbuat orang tua, sikap
orang tua disadari atau tidak dapat mempengaruhi pembentukan kepribadian
anak. Perbuatan maupun sikap orang tua dalam keluarga merupakan metode
efektif bagi pembinaan kepribadian anak, karena apa yang diterima anak
secara langsung diserap maknanya dan akan ditiru oleh anak.

Anak merupakan amanah Allah yang harus dididik, dipelihara, dan
dijaga dengan penuh kasih sayang. Mendidik dan mengarahkan anak adalah
kewajiban oranng tua yang sangat mulia yang akan berpengaruh kuat dalam
perkembangan anak pada masa selanjutnya. Pendidikan itu meliputi
pendidikan fisik maupun rohani yang dimulai sejak kecil.

Pendidikan agama (pendidikan rohani) dalam keluarga sangatlah
menunjang bagi membina dan membentuk sikap positif anak. Sikap positif
anak tersebut dapat tercermin dalam perilaku sehari-hari baik perilaku dengan
orang tua maupun dengan yang lainnya. Untuk membentuk perilaku anak yang
positif dalam keluarga, orang tua hendaknya memberikan pendidikan akhlak
pada anak, karena memberikan pendidikan akhlak pada anak merupakan

langkah awal di dalam menciptakan generasi yang robbani.



Ayah dan ibu sebagai pemimpin dalam keluarga bertanggung jawab atas
pendidikan anak, ia mempunyai tanggung jawab untuk membimbing dan
mengarahkan anak-anaknya agar tumbuh dan berkembang sesuai dengan
fitrahnya. Tanggung jawab orang tua tersebut tertuang dalam firman-Nya Qs.

At-Tahrim ayat 6 yang berbunyi:
U o Skaly Sl 158 1 gzal il L

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka. '
Hal ini seirama dengan hadits Rasul yang bunyinya:

) 08 Jggmag el @ g Jor g s o g SISy 61, (ST
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Artinya: “ Kalian semua adalah pemimpin, dan kalian semua akan
dimintai pertanggung jawaban atas kepemimpinannya. Dan
orang-orang lelaki (suami) pemimpin dalam keluarganya dan
dimintai pertanggung jawabannya atas kepemimpinannya.”
(HR. Bukhari).?

Di samping sebagai pemimpin, orang tua berfungsi sebagai pendidik
sejati bagi anak-anaknya, ia dapat menggunakan dua kekuasaan yaitu

kekuasaan pendidikan dan kekuasaan keluarga. Kekuasaan pendidikan

digunakan untuk memelihara, membimbing anak agar anak menjadi manusia

" At-Tahrim (66): 6
? Abu Abdillah Muhammad Ibn Ibrohim Ibn Mughiroh Ibn Bardzibah Al Bukhori, Sahik
al- Bukhari, Juz 1, (Beirut: Dar al Fikr. 1981), hal . 215.



yang selfstanding dan memiliki tanggung jawab, sedang kekuasaan keluarga
digunakan untuk menjaga, memelihara keselamatan anak agar hidup bahagia’

Faktor orang tua yang kurang mendukung, kurangnya suri tauladan bagi
anak, lingkungan yang kurang memadai juga berperan dalam pembentukan
kepribadian anak. Perlu dipahami bagi orang tua bahwa pribadi anak dapat
berubah-ubah, oleh karena itu orang tua harus mengetahui keadaan anak, yang
harus diperhatikan oleh orang tua adalah bagaimana cara mengatur,
membimbing, mengarahkan serta mendidik anak sehingga anak tumbuh dan
berkembang sesuai dengan fitrahnya. Namun kadang orang tua tidak
menyadari bahwa segala gerak dan tingkah laku orang tua, serta sikapnya akan
mempengaruhi pembentukan kepribadian anak. Anak secara langsung atau
tidak langsung akan mencontoh tingkah laku orang tua. Sebagaimana
pendapat Hurlock yang dikutip HM. Arifin yaitu:

“Sikap serta tingkah laku anak tampak jelas sekali dipengaruhi olep
keluarga, dimana dia dilahirkan dan berkembang. Rumah adalah
lingkungan pertama bagi anak. Keluarga memberi percontohan sikap
anak terhadap orang lain, benda dan kehidupan pada umumnya®.*

Seperti halnya faktor-faktor yang lain, faktor pola kepemimpinan orang
tua juga menarik diteliti, karena apapun pola kepemimpinan orang tua dalam
keluarga ikut berperan pula dalam menentukan atau mempengaruhi sikap dan
perilaku anak terhadap orang tuanya dalam kehidupan sehari-hari. Pola

kepemimpinan orang tua dalam keluarga tercermin pada bagaimana metode

atau cara orang tua dalam melakukan aktifitasnya membimbing, mendidik

> H. M Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan
Keluarga (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hal. 82.
*Ibid, hal. 8.



anak. Cara (metode) tersebut secara garis besarnya dapat diklasifikasikan
dala.lm tiga cara yaitu otoriter, demokratis, liberal. Cara tersebut akan
berdampak pada sikap anak pada orang tua.

Sebagaimana realita yang terjadi di masyarakat Dusun Bronggang
Sangen, yang mayoritas masyarakatnya memeluk agama islam yang berjumlah
96,9% atau 1767 orang, serta lingkungannya menjunjung tinggi akan moralitas
yang islami. Hal ini terbukti dengan banyaknya kegiatan keagamaan yang ada.
Sepeti pengajian rutin malam minggu untuk ibu-ibu, kajian Tafsir al-Quran
dan diskusi keagamaan bagi remaja, dan lain sebagainya. Di samping itu
mereka juga mempunyai pekerjaan yang berbeda-beda seperti wiraswasta,
petani, juga guru agama, dan lainnya, sebagian besar mata pencahariannya
sebagai petani yaitu ada 803 orang, buruh taninya sebesar 27 orang,
wiraswasta ada 93 orang, PNS / ABRI ada 42/4 orang, pensiunannya ada 25
orang. Meskipun pekerjaan mereka berbeda-beda, namun tidak menjadi
masalah dalam bergaul di masyarakat, rasa kekeluargaan diantara mereka
masih sangat kental, mereka saling bantu-membantu ketika ada salah satu
warga yang mengalami kesulitan. Di samping itu pula mereka juga
menyempatkan diri untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang
diamanahkan Allah Swt, mereka mendidik, mengarahkan, mengontrol,
membina anak untuk selalu berperilaku yang baik, namun tidak sedikit pula
orang tua acuh terhadap anaknya dikarenakan pekerjaannya untuk memenuhi
kebutuhannya sehari-hari, sehingga intensitas bertemu antara anak dengan

orang tua sangat kecil. Hal ini sedikit banyak berpengaruh pada pendidikan



dalam keluarga (mendidik anak-anak). Dan ada pula orang tua yang bersikap
over protective terhadap anaknya, mendidik anaknya dengan keras (otoriter),
yang berakibat anak akan cenderung berperilaku menyimpang. Hal ini sedikit
banyak dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan yang dicapai oleh orang
tua, orang tua lulusan SD tentunya akan berbeda dengan orang tua lulusan
sarjana dalam mendidik anak-anaknya. Dalam hal ini tingkat pendidikan,
mayoritas dari penduduk Dusun Bronggang Sangen adalah tamatan Sekolah
Menengah Atas dengan jumlah 425 orang dan tamatan SMP ada 160 orang,
tamatan Akademik ada sekitar 36 orang, serta Sarjana ada sekitar 69 orang.
Dengan demikian mayoritas penduduk Dusun Bronggang Sangen pernah
merasakan pendidikan, dimana hal ini berpengaruh pada cara orang tua
mendidik anak, yang terlihat dalam sikap dan perilaku orang tua pada
anaknya. Disinilah pentingnya perilaku orang tua yang terkendali sehingga
memberi dampak yang baik pada diri anak. Menanamkan sikap positif
(akhlak) pada anak bukanlah suatu hal yang mudah dan dapat dicapai pada
waktu yang singkat.

Gambaran di atas secara ilmiah menjelaskan bahwa kepemimpinan
orang tua bagi anak-anak sangatlah berperan dalam pembentukan karakter dan
tingkah laku anak. Orang tua dalam keluarga merupakan instrument proses
dalam pendidikan dan pembinaan akhlak anak. Figur orang tua sangatlah
menentukan sikap dan perilaku anak, sehingga keteladanan orang tua bagi

anak sangatlah diperlukan.



Dengan demikian uraian di atas digunakan sebagai dasar untuk

mengadakan penelitian di masyarakat Dusun Bronggang Sangen, Desa Krajan,

Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian tersebut di atas, maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut:

1

Bagaimana pola kepemimpinan demokratis pada orang tua dalam keluarga
di Dusun Bronggang Sangen, Desa Krajan, Kecamatan Weru, Kabupaten
Sukoharjo.

Bagaimana sikap tawadhu’ anak terhadap orang tua di Dusun Bronggang
Sangen, Desa Krajan, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo.

Adakah hubungan yang positif signifikan antara pola kepemimpinan
demokratis orang tua dengan sikap tawadhu’ anak di Dusun Bronggang

Sangen, Desa Krajan, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai
tujuan sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui pola kepemimpinan demokratis orang tua dalam
keluarga di Dusun Bronggang Sangen, Krajan, Weru, Sukoharjo.
b.  Untuk mengetahui sikap tawadhu’ anak kepada orang tuanya di dusun.

Bronggang Sangen, Krajan, Weru, Sukoharjo.



c. Melakukan analisis korelasional antara pola kepemimpinan demokratis
orang tua denganterhadap sikap tawadhu’ anak di Dusun Bronggang
Sangen, Krajan, Weru, Sukoharjo.

2. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk:

a. Menambah wacana pemikiran, pengetahuan dan wawasan bagi penulis
khususnya yang berkaitan dengan pola kepemimpinan orang tua yang
menjadi faktor utama dalam pembentukan kepribadian anak.

b. Dijadikan sumbangsih dan pertimbangan bagi masyarakat dalam
membina keluarga yang sukses dalam menjalani kehidupan ini.

¢. Menambah dan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan yang berarti

bagi pemerhati dan masyarakat umum.

D. Kajian Pustaka

Setelah penulis mencari hasil-hasil penelitian yang secara langsung
berkaitan dengan keberadaan penelitian ini di Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, penulis belum menemukan, namun ada beberapa skripsi
yang secara tidak langsung berkaitan dengan tema pembahasan ini, antara lain:

Skripsi yang ditulis oleh Asty Dwi Mulyawati dengan judul “ Pengaruh
pola kepemimpinan orang tua terhadap pengamalan agama Islam siswa SMA
Bhineka Tunggal Ika Yogyakarta” Skripsi ini mencoba mengungkap tiga tipe
kepemimpinan orang tua yaitu tipe otoriter, demokratis dan liberal. Tipe

kepemimpinan tersebut berpengaruh terhadap pengamalan agama Islam.



Pengamalan agama disini hanya ditekankan pada pelaksanaan shalat, puasa,
zakat, sodaqoh.

Skripsi karya Maemonah dengan judul “Kepemimpinan orang tua dalam
keluarga dan pengruhnya tentang kadar CBSA yang dicapai siswa di MAN
Karang-Anom Klaten tahun 1995. Dalam Penelitian ini Kepemimpinan orang
tua secara garis besar dibedakan menjadi tiga tipe yaitu: tipe keras, lunak, dan
demokratis (obyektif). Dari ketiga tipe kepemimpinan orang tua tersebut
sangat berpengaruh pada anak untuk memotivasi anak sehingga ia mampu
melakukan CBSA sehingga belajarnya akan meningkat.

Skripsi yang ditulis oleh Sri Sulistyo Rini dengan judul “pengaruh
pendidikan keagamaan siswa terhadap sikap tawadhu’ pada orang tua pada
siswa SMP Muhammadiyah Watu Kelir tahun 1996.” Penelitian ini secara
garis besar membahas bahwa pendidikan keagamaan yang didapat siswa, baik
pendidikan formal maupun non formal berpengaruh terhadap sikap tawadhu’
(rendah hati) anak pada orang tua.

Sementara ini penelitian yang secara langsung berkaitan dengan ini,
belum ada yang meneliti, pada hal ini sangat diperlukan dalam rangka
mengetahui Adakah korelasi positif signifikan antara pola kepemimpinan
orang tua terhadap sikap tawadhu’ anak, sehingga para orang tua akan berhati-
hati dalam mendidik anak.

Adapun yang menjadi landasan teori dalam penelitian ini adalah teori
Konvergensi dan teori Behaviorisme. Teori Konvergensi merupakan

perpaduan dari teori Empirisme dan teori Nativisme. Adapun yang



mempelopori teori ini adalah seorang ilmu jiwa agama dari jerman yaitu
William Sterm. Ia berpendapat bahwa perkembanggan individu atau manusia
dipengaruhi oleh faktor bawaan dan juga faktor lingkungan.’ Dengan kata lain
perkembangan jiwa anak tergantung pada dasar dan ajar atau tergantung pada
pembawaan dan pendidikan, dimana keduanya mempunyai peranan yang sama
penting dalam perkembangan pribadi anak.

Aliran Konvergensi ini ada segi persesuaiannya dengan ajaran Islam,
dimana menurut ajaran Islam dikatakan bahwa pada diri anak telah
mempunyai pembawaan untuk beragama yang dikenal dengan fitrah kemudian
fitrah tersebut akan berjalan yang benar bilamana memperoleh pendidikan
agama dengan baik dan mendapat pengaruh yang baik pula dalam lingkungan
hidupnya. Sebagaimana hadis nabi yang diriwayatkan oleh imam Muslim

yang bunyinya:
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Artinya: “Tidaklah anak itu dilahirkan kecuali atas dasar fitrah atau
suci, maka kedua orang tuanyalah yang menjadikannya

sebagai seorang Yahudi, Nasrani atau Majusi. “°

Kemudian teori Behaviorisme yang menyatakan bahwa seluruh perilaku
manusia kecuali “instink” adalah hasil belajar. Belajar artinya perubahan

perilaku organisme sebagai pengaruh lingkungan.’

’ Ngalim Purwanto, /lmu Pendidikan teoritis dan Praktis (Bandung:Remaja Rosda
karya,1995), hal 60.
¢ Imam Muslim, Kitab Sahih al- Muslim, jilid 11, (Bandung: Dahlan, tt), hal. 458.



Dari kedua teori diatas dapat dijelaskan bahwa perkembngan individu
termasuk didalamnya perkembangan perilaku akhlak dipengaruhi oleh
lingkungan baik lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat. Oleh karena itu
untuk membentuk perilaku keagamaan (sikap tawadhu’) anak diperlukan suatu
lingkungan yang kondusif. Dalam upaya meningkatkan lingkungan yang
kondusif untuk pembinaan perilaku anak agar bersikap sopan, rendah hati
maka diperlukan hubungan yang harmonis antara orang tua dengan anak yang
diwujudkan dalam pola mendidik anak. Dalam mendidik anak hendaklah
orang tua bersikap yang konsisten dan bersikap terbuka, ketja sama,
menyayangi anak serta bersikap dialogis (musyawarah) dalam mendidik anak.
Apabila seorang orang tua bersikap konsisten dalam mendidik anak, memberi
suri tauladan yang baik. niscaya anak akan cenderung untuk menerima dan
memahami segala pengaruh dari orang tua baik perintah maupun larangannya
dan akan dilaksanakan dengan sikap rendah hati.

Untuk mempermudah dalam penulisan skripsi ini, maka terlebih dahulu

dikemukakan tentang konsep yang berkenaan dengan judul skripsi.

1 Tinjauan Tentang Pola Kepemimpinan Orang Tua.
a. Hakekat Kepemimpinan Orang Tua.
Kepemimpinan bersifat universal berlaku dan terdapat di
berbagai bidang kehidupan manusia namun yang dimaksud

kepemimpinan pada pembahasan ini adalah kepemimpinan yang

7 Jalaluddin Rahmat, Psikologi komunikasi (Bandung:Remaja Rosda karya,1999),hal.25.
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menjurus pada bimbingan, pendidikan, arahan orang tua bagi anak.
Oleh karena itu perlu penulis kemukakan beberapa pendapat para ahli
sebagai berikut:

Sardjuli mengatakan bahwa Kepemimpinan merupakan proses
pengaruh mempengaruhi antar pribadi atau antar orang dalam situasi
tertentu. Melalui proses komunikasi terarah untuk mencapai suatu
tujuan atau tujuan-tujuan tertentu.®

Definisi tersebut seirama dengan pendapat George R.Terry dan
L. W. Rue. Kepemimpinan adalah sebagai kemampuan seseorang atau
pemimpin, untuk mempengaruhi perilaku orang lain menurut
keinginan-keinginannya dalam suatu keadaan tertentu.’

Sementara menurut Muhadi Zainudin dan Abd. Mustagim :
“Kepemimpinan adalah suatu kegiatan atau seni untuk mempengaruhi
perilaku orang-orang yang dipimpin agar mau bekerja menuju kepada
suatu tujuan yang ditetapkan atau diinginkan.”'®

Dari beberapa definisi kepemimpinan diatas dapat disimpulkan
bahwa pada hakekatnya kepemimpinan merupakan tindakan yang
dilakukan oleh seorang pemimpin untuk memimpin, mempengaruhi,
membujuk, memotivasi yang dipimpinnya untuk melaksanakan apa
yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan. Untuk mencapai

tujuan tersebut dengan baik dibutuhkan kesadaran dan komitmen

s Sardjuli, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Solo: Intermedia, 2001), hal. 9.

* George R Terry & L. W. Rue, Dasar-dasar Manajemen, cet. ke-d, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1993), hal.192.

' Muhadi Zainuddin & Abd. Mustaqim. Studi Kepemimpinan Islam (Yogyakarta: Al
Mubhsin Press, 2002), hal. 1.
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bersama untuk mentaati pemimpin dan peraturan yang telah
ditetapkan.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa dalam kepemimpinan
selalu terdapat beberapa unsur pokok yaitu:

1) Adanya orang, baik sebagai pemimpin maupun yang dipimpin.

2) Adanya tujuan atau maksud yang akan dicapai.

3) Adanya alat (cara) untuk mempengaruhi orang lain atau
berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain.

Jika konsep kepemimpinan diturunkan kedalam konteks
kepemimpinan orang tua, maka kepemimpinan orang tua pada intinya
adalah segala tindakan, perilaku, serta sikap orang tua untuk
mempengaruhi perilaku anak agar mau berperilaku dan bekerjasama
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Hal ini tercermin pada segala
sikap orang tua dan cara mendidik anak dalam kehidupan sehari-hari.
Cara atau teknik seseorang dalam menjalankan kepemimpinannya
disebut pola atau gaya kepemimpinan.

Pola Kepemimpinan Orang Tua

Pola kepemimpinan orang tua adalah ciri seorang pemimpin
dalam aktifitasnya membimbing, mengontrol, mengarahkan orang lain
untuk menuju suatu sasaran atau tujuaﬁ tertentu. Berbagai cara yang
dapat digunakan pemimpin untuk mencapai tujuan itu. Cara itu

mencerminkan sikap dan pandangan pemimpin terhadap orang yang

12



dipimpinnya, dan memberikan pula tentang pola (tipe) kepemimpinan
yang dijalankannya.

Pandji Anoraga mengungkapkan bahwa pada umumnya pola
kepemimpinan dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: pola
otoriter, liberal dan demokratis'!

1) Pola Kepemimpinan Otoriter
Pola kepemimpinan otoriter adalah pola kepemimpinan
yang berdasarkan kekuasaan mutlak, segala keputusan berada di
tangan seorang pemimpin.
Pada pola kepemimpinan ini pada umumnya mempunyai
ciri pokok sebagai berikut:
a). Kekuasaan sepenuhnya beradapada atasan, perintahnya harus
ditaati dan dipatuhi'?
b). Bawahan tidak diberi kesempatan untuk berinisiatif dan
mengeluarkan pendapatnya.'?
c). Aktifitas anak ditentukan oleh orang tua
d). Ancaman dan hukuman merupakan alat untuk menjalankan
kepemimpinannya.'*
Dalam keluarga orang tua ia memperlakukan anaknya
dengan sikap keras, segala keputusan orang tua tidak dapat

diganggu gugat, anak harus selalu menurut pada perintah orang tua,

"' Pandji Anoraga, Psikologi Kepemimpinan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal.7.

> Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan (Jakarta: CV.Haji Masagung, 1981), hal.91.

l3Ary H. Gunawan, Administrasi Sekolah; Administrasi Pendidikan Mikro (Jakarta:
Rineka Cipta, 1996), hal.220,

"“Hadari Nawawi, Administrasi, hal.9.

13



2)

ia tidak diberi kesempatan untuk mengeluarkan pendapatnya.
Sebagaiman pendapat Sutari Imam Barnadib bahwa: “Pemegang
peranan adalah orang tua. Semua kekuasaan ada padanya, semua
keaktifan anak ditentukan olehnya, anak tidak sama sekali
mempunyai hak untuk mengemukakan pendapat, anak tidak
mendapat kesempatan untuk berekplorasi dan bereksperimen
sendiri, karena semua ditentukan oleh orang tua.”"®
Kepemimpinan Demokratis

Kepemimpinan demokratis yaitu kepemimpinan yang
berdasarkan demokratis, seorang pemimpin melaksanakan kegiatan
sedemikian rupa sehingga setiap keputusan berdasarkan
musyawarah dan mufakat.'®

Pada intinya pola kepemipinan ini mempunyai ciri pokok
sebagai berikut:
a).  Dasar kepemimpinan saling menghargai dan menghormati.'’
b). ~ Dalam mengambil keputusan didasarkan pada musyawaroh

dan mufakat.'®

c). Bawahan diberi kesempatan untuk berinisiatif dan

mengeluarkan pendapat.

"* Sutari Iman Barnadib, Pengantar llmu Pendidikan Sistematis (Yogyakarta: FIP IKIP,

£989), hal. 123.

' Pandji Anoraga, Psikologi, hal. 7.
" Ary H. Gunawan, Administrasi, hal.221.
'* Soeryono Soekanto, Sosiologi, Suatu Pengantar (Jakarta: PT. Raja Gravindo Persada,

2001), hal.327.
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Tipe kepemimpinan ini didalam keluarga berlangsung
dimana orang tua menganggap anak sebagai teman Kerjanya, anak
diberi  kesempatan untuk berinisiatif dan mengeluarkan
pendapatnya. Orang tua berfungsi sebagai pengarah, pengontrol
dan mufakat dalam pengambilan keputusan.

3) Kepemimpinan Liberal (Bebas)

Seorang pemimpin tidak berfungsi sebagai pemimpin, ia
hanyanya sebagai penonton dan Dbersikap pasif. Gaya
kepemimpinan ini hanya sebagai simbol karena dalam
kenyataannya, ia memberikan kebebasan sepenuhnya pada orang
yang dipimpinnya. Serta pimpinan berfungsi sebagai penasehat
dengan memberikan kesempatan bertanya bilamana merasa perlu.'®

Pimpinan orang tua kepada anak tidak begitu tegas, anak
menentukan sendiri apa yang dikehendaki, orang tua memberikan
kebebasan kepada anaknya, orang tua tidak memegang fungsi
sebagai pemimpin yang mempunyai kewibawaan, sehingga anak
bertindak sekehendaknya sendiri.

Setelah dikemukakan ketiga tipe kepemimpinan orang tua,
tipe demokratis dirasa yang paling berpengaruh terhadap sikap
tawadhu’ anak pada orang tua. Dengan demikian pada penelitian
ini dibatasi pada pembahasan pola kepemimpinan demokratis.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepemimpinan Orang Tua

' Hadari Nawawi, Administrasi, hal.94.
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Jika hakekat kepemimpinan merupakan proses kegiatan
mempengaruhi agar orang lain melakukan aktifitas, maka kualitas
kepemimpinan merupakan faktor untuk mencapai hasil yang efektif.
Sebagaimana diungkapkan oleh Albert Silalahi bahwasannya kualitas
kepemimpinan tergantung pada kemampuan individu pemimpin
dalam mempengaruhi bawahannya, dan faktor lingkungan yang
berada diluar jangkauannya.?’

1) Faktor Individu Seorang Pemimpin.

Merupakan unsur utama dalam suvatu kepemimpinan adalah
faktor individu seorang pemimpin dimana ia harus mempunyai
keterampilan kepemimpinan untuk menigkatkan kualitas
kepemimpinannya.

Adapun ketrampilan yang harus dimiliki pimpinan adalah;

a) Ketrampilan konseptual (conceptual skills) yaitu kemampuan
mental pimpinan yang mengkoordinasikan kepentingan dan
kegiatan menuju tercapainya kegiatan.

b) Ketrampilan manusiawi (Human Skills) yaitu: kemampuan
untuk memahami, mengadakan kerja sama dan mendorong
bawahan baik secara individual maupun kelompok.

¢) Ketrampilan teknis (fechnical skills) yaitu: kemampuan

pimpinan untuk mengunakan peralatan, melakukan kegiatan

2 Albert Silalahi, Pemahaman Praktis Asas-Asas Manajemen (Bandung: CV Mandar
Maju, 1996), hal. 267.
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sesuai dengan prosedurnya dan penguasaan teknis
dibidangnya.

d) Ketrampilan bersikap bijak (political ~ skills) yaitu:
kemampuan pimpinan untuk menempatkan diri pada
jabatannya, bijaksana dalam menggunakan wewenang dan
dalam mengadakan hubungan yang baik. *'.

2) Faktor Lingkungan

Di samping faktor individual pemimpin, situasi lingkungan
juga mempengaruhi kepemimpinan. Faktor lingkungan tesebut
seperti: nilai-nilai budaya masyarakat, nilai budaya organisasi,
termasuk nilai-nilai motivasi individual.??

Dari uraian tersebut bila ditarik pada kepemimpinan orang
tua dapat diambil kesimpulan bahwa kepemimpinan orang tua
dapat dipengaruhi oleh faktor individunya termasuk pengalaman
pengetahuan (pendidikannya). Seorang orang tua tamatan SD akan
mendidik anaknya dengan cara yang berbeda dengan orang tua
tamatan sarjana. Dan juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan

seperti faktor sosial-ekonominya, budaya masyarakat setempat.

! Ibnu Syamsi, (ed.), Pokok-pokok Organisasi dan Manajeme (Jakarta: Rineka Cipta,
1994), hal. 63.
? Albert Silalahi, Pemahaman Praktis hal. 267.
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2 Tinjauan Tentang Tawadhu’
a. Hakekat Sikap Tawadhu’

Untuk memulai pembahasan sikap tawadhu’ ini, maka terlebih
dahulu akan dikemukakan mengenai sikap itu sendiri.

Saifuddin Azwar menjelaskan bahwa: sikap manusia telah
didefinisikan dalam berbagai versi oleh para ahli lebih dari puluhan
definisi tentang sikap, sehingga perlu adanya pendekata untuk
mengklasifikasikan. definisi tentang sikap. Adapun pendekatan
tersebut adalah:

1) Yang memandang sebagai kombinasi reaksi afektif, psikomotorik,
dan kognitif terhadap suatu objek. Ketiga komponen tersebut secara
bersama mengorganisasikan sikap individu. Pendekatan ini dikenal
dengan skema triadik (pendekatan tricomponent).

2) Pendekatan sikap hanya pada aspek afeksif saja (Single
Component). Definisi yang mereka ajukan bahwa sikap tidak lain
adalah ‘afek atau penilaian positif atau negatif terhadap suatu
obyek.?

Obyek dalam psikologi meliputi: simbul, kata-kata, slogan,
orang, lembaga, ide dan sebagainya. Orang dikatakan mempunyai
sikap positif terhadap suatu obyek psikilogi apabila ia suka (like)

terhadap obyek psikologi, sebaliknya dikatakan memiliki sikap

> Syaifuddin Azwar, Sikap Manusia; Teori dan Pengukurannya (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998), hal. 6.
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negatif terhadap obyek psikologi bila tidak suka (dislike) terhadap
obyek psikologi. **

Selanjutnya Wayan Nurkancana dan Sumartana mengungkapkan
bahwa sikap merupakan suaatu presdiposisi atau kecenderungan untuk
melakukan suatu respon dengan cara-cara tertentu terhadap dunia
sekitarnya, baik berupa individu-individu atau obyek-obyek tertentu >

Respon tersebut diklasifikasikan dalam tiga macam yaitu
respon kognitif (respon perceptual dan pernyataan mengenai apa yang
diyakini), respon afektif (respon syaraf simpatetik dan pernyataan
afeksi), serta respon perilaku (respon berupa tindakan dan pernyataan
mengenai perilaku). Masing-masing klasifikasi respon ini berhubungan
dengan ketiga komponen sikapnya

Sebagaimana pendapat Mar’at yang dikutip oleh Jalaluddin
bahwasannya: Sikap merupakan presdiposisi untuk bertindak senang
atau tidak senang terhadap objek tertentu yang mencakup komponen
kognisi, afaksi, dan konasi. Dengan demikian sikap merupakan
interaksi dari komponen-komponen tersebut secara kompleks.?

Merujuk pada rumusan tersebut dapat disimpulkan bahwa,
sikap merupakan kecenderungan seseorang untuk melakukkan suatu

respon terhadap suatu obyek baik respon kognitif; afektif, dan prilaku.

** Abu ahmadi & Chalid Narbuko, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1999),
hal.163.

» Wayan Nurkancana & Sumartana, Evaluasi Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional,
1996), hal.275.

* Jalaluddin, (ed,) Psikologi Agama (Jakarta: PT.Raja grafindo Persada, 2001), hal. 202.
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Sedang tawadhu’ berasal dari kata gl el -aal g3 yang artinya
merendahkan diri.”” Tawadhu’ juga berarti rendah hati, merendahkan
diri, patuh, taat.?® Adapun yang dimaksud dengan tawadhu’ adalah
bertingkah laku sopan, rendah hati pada orang tua serta patuh dan taat
terhadap perintah dan larangannya.

Dalam hal ini yang dimaksud dengan sikap tawadhu’ anak pada
orang tua adalah kecenderungan anak untuk bertingkah laku atau
bertindak rendah hati, sopan, taat dan patuh pada orang tua.

b. Komponen Sikap

Tiga komponem psikologis yaitu: Kognisi, afeksi, dan konasi
yang bekerja secara kompleks merupakan bagian yang menentukan
sikap seseorang terhadap suatu obyek, baik yang berbentuk konkrit
ataupun abstrak. Komponen kognisi akan menjawab tentang apa yang
dipikirkan atau dipersepsikan tentang obyek. Komponen afeksi
menjawab tentang apa yang dirasakan terhadap obyek (senang atau
tidak senang) komponen ini berkaitan erat dengan aspek emosi, emosi
inilah yang biasanya paling berakar dalam komponen sikap dan paling
bertahan terhadap pengaruh-pengaruh yang mungkin mengubah sikap.
Sedang komponen konasi berhubungan dengan kesediaan atau

kesiapan untuk bertindak terhadap obyek.*

*” Ahmad Warson Munawir, Kamus Munawir Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka

Progresif, 1984), hal. 1671.
N Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1982), hal. 908.
z Syarifuddin Azwar, Sikap Manusia, hal.24.
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Dengan demikian sikap yang ditampilkan seseorang merupakan
hasil dari proses berfikir, merasa dan pemilihan motif-motif tertentu
sebagai reaksi terhadap suatu obyek.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sikap Tawadhu’

Sikap timbul karena adanya stimulus, terbentuknya suatu sikap
banyak dipengaruhi perangsang yaitu lingkungan sosial dan
kebudayaan, misalnya keluarga, norma agama, adat yang berlaku.
Dengan kata lain, sikap terbentuk karena adanya interaksi sosial yang
dialami individu. Interaksi sosial mengandung arti lebih dari sekedar
adanya kontak sosial dan hubungan antar individu sebagai kelompok
masyarakat, yang meliputi hubungan individu dengan lingkungan fisik
maupun dengan lingkungan psikologis di sekelilingnya.* Sikap
seseorang tidak selamanya tetap, tetapi sikap tersebut bersifat dinamis,
dapat berkembang jika mendapat pengaruh baik berasal dari dalam
maupun dari luar.

Sebagaimana pendapat Siti Partini yang dikutip oleh Rama
Yulis dalam bukunya yang berjudul psikologi Agama, bahwasanya
pembentukan dan perubahan sikap dipengaruhi oleh dua faktor yaitu:

.. Faktor Internal. berupa kemampuan menyeleksi dan

mengoleh dan menganalisis pengaruh yang datang dari luar,
termasuk minat dan perhatian.

2. Faktor Eksternal, berupa faktor dari luar individu yaitu
pengaruh lingkungan yang diterima.’’

*° Ibid., hal.30.
3! Rama Yulis, Psikologi Agama (Jakarta: Kalam mulia, 2002), hal.96.
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Menurut Mar’at yang dikutip oleh jalaluddin dalam bukunya
yang berjudul Psikologi Agama menerangkan bahwa, sikap
mengandung unsur penilaian dan reaksi afekzif sehingga menghasilkan
motif. Motif menentukan tingkah laku nyata (overt behavior)
sedangkan reaksi afeksi bersifat tertutup (cover).*?

Hubungan antara sikap dan tingkah laku terjalin dengan
hubungan faktor tertentu, yaitu motif yang mendasari sikap. Motif
sebagai pendorong arah sikap negatif atau positif akan terlihat dalam
tingkah laku nyata (overt bahavior) pada diri seseorang atau
kelompok. Adapun motif dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu
dapat diperkuat oleh komponen afeksi dan biasanya akan lebih stabil.

Dalam hal ini tergambar bagaimana hubungan pembentukan
sikap keagamaan sehingga mengahasilkan bentuk pola tingkah laku
dan jiwa keagamaan.

Untuk sikap keagamaan seseorang dapat dilihat seberapa jauh
keterkaitan komponen kognisi, afeksi, dan konasi seseorang, dengan
masalah-masalah yang menyangkut agama. Hubungan tersebut
bukanlah hubungan sesaat melainkan hubungan proses. Sebab
pembentukan sikap melalui hasil belajar dari interaksi dan
pengalaman. Pembentukan sikap itu sendiri semata-mata tidak
tergantung pada faktor eksternal melainkan dipengaruhi oleh faktor

internal seseorang.

32 Jalaluddin, Psikolog, hal. 203.
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Para ahli didik melihat adanya peran sentral para orang tua
sebagai pemberi dasar jiwa keagamaan. Pengenalan ajaran agama
kepada anak sejak usia dini bagaimanapun akan berpengaruh dalam
membentuk kesadaran dan pengalaman agama pada diri anak.
Karenanya Rasulullah saw menempatkan peran orang tua pada posisi
penentu bagi pembentukan sikap dan pola tingkah laku keagamaan
anak.

Tawadhu’ merupakan sikap yang terbentuk pada diri manusia
karena faktor intern yang berupa potensi. Dalam hal ini yang dimaksud
dengan potensi adalah tauhid. Dan juga karena faktor lingkungan
dimana ia hidup, seperti budaya, orang tua, media massa, lembaga
pendidikan, namun faktor orang tua yang paling menentukan, karena
orang tua merupakan pembina pribadi yang pertama dalam hidup
anak. Kepribadian, sikap, dan cara hidup mereka merupakan unsur-
unsur pendidikan yang secara tidak langsung akan masuk pada diri
pribadi anak yang sedang tumbuh. Perlakuan orang tua terhadap anak
akan berpengaruh pada kepribadian anak. Perlakuan keras akan
berakibat lain dari pada perlakuan lembut pada diri anak. >

d. Kewajiban Anak Bersikap Tawadhu’ pada Kedua Orang Tua.
Anjuran untuk bersikap tawadhu’ ini, terdapat dalam hadits

Nabi saw yang diriwayatkan oleh Muslim, yaitu:

Ao e dol a Yy el e el i Y o Tyl 01 1 gl et 1 O

33 Zakiah Darojat, /lmu jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1989), hal. 6.
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(rLM c\_’))

Artinya: “ Sesungguhnya Allah SWT telah menurunkan wahyu
kepadaku untuk saling merendahkan diri (rendah diri)
agar tidak menyombong seseorang akan mereka yang
lain dan tidak menindas seseorang akan mereka yang
lain. “ (HR. Muslim)3 4

Tawadhu’ merupakan tata krama (etika) untuk memelihara
pergaulan sehari-hari. Dalam lingkungan keluarga tata krama seorang
anak terhadap orang tua dapat diwujudkan dengan mendengarkan
perkataan kedua orang tua, melaksanakan dan mentaati apa yang
diperintahkan kedua orang tua, memenuhi panggilan mereka,
merendahkan diri kepada mereka dengan penuh Kkasih sayang dan tidak
menyusahkan mereka dengan banyak pemaksaan, tidak menyakiti hati
mereka dengan tidak melaksanakan perintahnya, tidak memandang
dengan merengut dan tidak membangkang perintah mereka.>’

Merupakan kewajiban bagi seorang anak untuk mentaati,
menghormati, berbuat baik terhadap kedua orang tua, karena penyebab
keberadaan kita di dunia ini adalah mereka, serta mereka telah
mengorbankan segala sesuatunya baik pikiran maupun tenaganya
untuk kesejahteraan anak sejak dalam kandungan sampai dilahirkan,
hingga tumbuh dewasa.

Dengan demikian orang tua berhak mendapatkan “amal bakti

seorang anak”. Dan hak orang tua ini merupakan hak terberat sesudah

** Husein Bahreisj, Himpunan Hadits Sahih Muslim (Surabaya: Al Ikhlas, 1987), hal.26.
* Yudian Wahyudi Asmin, Tata Krama Islam (Solo: Pustaka Mantiq, 1994), hal. 7.
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hak Allah terhadap hambaNya, sebagaimana firman Allah dalam Qs.

Al- Isra’ ayat 23:

I LV IR WR VTR I RV N PR (R PRV A RO TR~ )
(YY Dol V) LS V8 Lad 55 W2 05 Vg O Lad &5 D Lagls™
Artinya: “Dan  Tuhanmulah  memerintahkan supaya  kamu
janganmenyembah  kepada  selain  Allah  dan
hendaklahkamu berbuat baik kepada ibu
bapakmudengan sebaik- baiknya. Jika seorang atau

keduanya sampaiberumur lanjut dalam pemeliharaanmu,

maka janganlah sekali- kali kamu menyatakan “ah* dan

Janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah
pada mereka perkataan yang mulia“. (QS. Al Isra: 23)*

e. Indikator Sifat Tawadhu’ Anak kepada Kedua Orang Tuanya
Untuk mempermudah dan memperlancar penulis melakukan
pengukuran dalam penelitian terhadap sikap tawadhu’ ini, maka dirasa
perlu untuk diuraikan beberapa indikator sikap tawadhu’ anak pada
orang tua. Indikator-indikator tersebut antara lain:
1) Mentaati keduanya dalam segala perintah dan larangannya dalam
hal yang tidak merupakan maksiat kepada Allah swt dan tidak

bertentangan dengan syari’at-Nya.>’ Sebagaimana Firman Allah

swt dalam Qs. Lugman: 15.

L:;JJ\wajwwrl;u:ﬂuﬁgugﬂrxwguzhwa\j
(Vo 1 adl) Uy ne

Artinya: “Dan sekiranya kedua-duanya memaksamu berbuat

musyrik  kepada-Ku,  sedangkan  kamu  tidak
mengelahuinya, maka jangan kamu ikuti kedua-

%% Al-Isra’ (17): 23.
7 Ahmad Djatnika dan Ahmad Sumpeno, Pola Hidup Muslim (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 1990 ), hal. 94
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2)

3)

4)

duanya. Namun tetaplah kamu berbuatlah baik kepada
mereka di dunia“(QS. Lugman: 15).38

Senantiasa berkata lemah lembut kepada orang tua.” Sebagaimana

Firman Allah dalam Qs Al-Isra’: 23:

LS V55 Lab Jiy L8 g5 Yy 1 Lad 5 S

Artinya: “Janganlah sekali-kali kamu menyatakan “ah* dan janganlah
kamu membentak mereka dan ucapkanlah pada mereka
perkataan yang mulia. “ (QS. Al Isra’: 23)*°

Senantiasa berbuat baik kepada kedua orang tua.*!

Pengorbanan orang untuk anaknya tidak terbatas, mereka
telah berbuat baik kepada anak dengan tulus ikhlas tanpa pamrih.
Maka sewajarnya pula seorang anak untuk berbuat baik kepada
mereka dengan membantu meringankan pekerjaan mereka sehari—
hari. mengurus dan menjaga mereka ketika lanjut usia, berkorban
untuk mereka berdua. Perbuatan baik ini merupakan sikap
tawadhu’ anak kepada kedua orang tuanya.

Menghormati dan memuliakan orang tua

Hendaklah anak selalu merendahkan diri pada orang tua, selalu

bersikap ramah, sopan, memuliakan mereka dengan ungkapan

maupun perbuatan. Hal ini berdasarkan Firman Allah dalam Qs.

Al-Isra’; 24

* Lugman (31): 15
** Miftah Farial, Etika Islam,; Nasehat Islam untuk Anda (Bandung: Pustaka Press, 1996)

hal. 92

0 Al-Isra’ (17): 23
*! Miftah Farial, Etika Isla, hal. 89.
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5)

6)

cA N e JA Pl Led 2i

Artinya: “Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua
dengan penuh kasih sayang ...“(QS. Al Isra’: 24)*
Melaksanakan wasiat sewaktu hidupnya*?

Apabila orang tua meninggal kemudian mereka berwasiat
sesuatu kepada anak, seorang anak wajib melaksanakan apa yang
telah diwasiatkan oleh orang tuanya, selama wasiat tersebut masih
dalam hal kebenaran (kebaikan). Sebagaimana Firman Allah dalam
Surat Al-Baqgarah ayat 180:

oAy sl B e 85 00 gl (Sl s 13 (Sl S
A+ 2 el e U Oyl

Artinya: “Diwajibkan atas kamu, apabila seorang diantara kamu
kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan
harta yang banyak, berwasiat untuk ibu bapak dan karib
kerabatnya secara ma’ruf (ini adalah) kewajiban atas
orang-orang yang bertagwa.” (QS. Al- Baqarah: 180).*

Mendoakan keduanya untuk selalu memperoleh ampunan dan
kasih sayang Allah. %
Berbakti kepada orang tua dapat dilakukan secara terus

menerus walaupun keduanya telah meninggal dengan mendoakan

2 Al-Isra’ (17): 24
B A. Musthofa, 150 Hadits Pilihan Untuk Pembinaan Akhlak dan Iman (Surabaya, Al
Ikhlas, 1987), hal. 41.

* Al-Bagoroh (2): 180.
4 T™. Sarihiyah, Pesan-pesan Rasulullah, cet ke-4, (Bandung: Citra Umbaran, 1997)

hal. 151
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keduanya agar selalu mendapatkan ampunan dan kasih sayang

Allah SWT. Sebagaimana yang ada dalam Qs. Al-Isra’ ayat 24:

(Y& el ¥ g Q}L,g)\.a.(\.m@.n*)\q)

Artinya: “... Wahai Tuhanku, Kasihanilah mereka keduanya,
sebagaimana mereka telah mendidik aku waktu kecil “

(QS. Al Isra’: 24)*
7) Menghubungkan silaturrohmi dengan Kkerabat dan teman-teman

orang tua

Orang tua semasa hidupnya tentu mempunyai banyak
kerabat dan saudara. Hubungan tali persaudaraan tersebut harus
selalu terbina dan terpelihara meskipun orang tua telah tiada.
Untuk mempererat tali persaudaraan tersebut, seorang anak dapat
bersilaturrahmi kepada saudara-saudara ayah ibunya dan juga

teman-temannya. Sebagaimana hadits Nabi saw yang berbunyi:
a3y Jat W dls A ol o

Artinya: =~ “ Sesungguhnya orang yang paling baik yang
mengunjungi (bersilaturrahmi) nya seorang anak
terhadap keluarga (sahabat kenalan) dari orang
yang dicintai oleh ayahnya (ibunya ketika mereka
itu telah meninggal). “ (HR. Muslim).*’

8) Hormat dan memuliakan kawan-kawan orang tua *®

6 Al-Isra’ (17): 24
*" Husein Bahreisj, Himpunan hadis, hal. 276.
* A. Musthafa, /50 Hadis piliha, hal. 42.
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Sebagai wujud bakti anak pada orang tua yang telah
meninggal adalah menghormati dan memuliakan kawan-kawan
orang tua. la memperlakukan mereka sebagaimana orang tuanya

sendiri.

F. Hipotesis

Hipotesis merupakan suatu dugaan awal atau kesimpulan awal yang
masih harus dibuktikan kebenarannya. Pada awal penelitian ini penulis
mengajukan hipotesis bahwa:

Ha : Ada korelasi positif signifikan antara pola kepemimpinan
demokratis orang tua dengan sikap tawadhu’ anak di Dusun Bronggang
Sangen, Krajan, Weru, Sukoharjo, Jawa Tengah.

Ho : tidak ada korelasi positif signifikan antara pola kepemimpinan
demokratis pada orang tua dengan sikap tawadhu’ anak di Dusun Bronggang

Sangen, Desa krajan, Kecamatan Weru Kabupaten Sukoharjo.

G. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field
research) yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan dilapangan.
Dan pada penelitian ini merupakan penelitian survai dimana penelitian
dilaksanakan dengan mengambil sampel dari populasi dan alat quesionair
(angket) sebagai pengumpul data yang pokok, pengolahan data didasarkan
pada konsep hipotesis dan diklasifikasikan melalui perhitungan matematik

yang dituangkan kedalam rumus statistik.
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Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Metode Penentuan Subyek.

Adapun yang dimaksud subyek penelitian ini adalah sumber dimana

data diperoleh.*

Dalam menentukan subyek penelitian ini, digunakan metode populasi

dan sampel.

a. Menentukan Populasi
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit yang ciri-cirinya akan
diduga.*®
Dalam hal ini yang menjadi populasi adalah:
Kadus, Ketua RT, Ketua RW / Staf pemerintahan Dusun
Bronggang Sangen, para orang tua yang mempunyai anak berumur
9 — 15 tahun.

b. Menentukan Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan
diteliti.”’
Mengingat besarnya subyek yang akan diteliti maka digunakan
teknik Random sampling, yaitu pengambilan sampel ssecara acak,
tanpa pandang bulu dengan menggunakan sebagian saja dari
subyek penelitian. Untuk menentukan besar kecilnya sampel,

digunakan pendapatnya Suharsini Arikunto, yaitu:

* Sutrisno Hadi, Statistik I (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), hal. 70.

%0 Masri Singarimbun & Sofyan Effendi, Metodologi Penelitian Survey (Jakarta: LP3ES
1992), hal. 102.

> Sutrisno Hadi, Statistik II, hal. 70.
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“Untuk sekedar ancer-ancer, apabila subyeknya kurang dari
100 lebih baik diambil semuanya, schingga penelitian
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subyeknya
lebih besar dapat diambil antara 10 - 15 % atay 20 - 25 %
atau lebih«, 2
Dalam hal ini yang menjadi sampel adalah para orang tua yang
mempunyai anak berumur antara 9-15 tahun yang berjumlah 237
orang, dan anak-anak yang berumur 9-15 tahun yang berjumlah
246 anak.
Dengan demikian karena jumlah subyek penelitian yang
memenuhi syarat lebih dari 100, maka penulis mengambil sampel
20% dari jumlah populasi yaitu 50 orang tua dan 50 anak-anak,
sehingga penelitian merupakan penelitian sampling,
2. Metode Pengumpulan Data
Metode dalam pengumpulan data penelitian, digunakan beberapa metode,
yaitu:
a. Observasi
Observasi adalah suaty penelitian yang dijelaskan secara
sistematis dan sengaja diadakan dengan menggunakan alat indra
terutama mata terhadap kejadian-kejadian yang langsung ditangkap
pada waktu kejadian ity tejadi.”® Metode inj digunakan untuk

memperoleh data tentang letak geografisnya, keadaan dan kondisi

lingkungan secara umum.
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W Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiis (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), hal. 107.

~ Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Jakarta: Andi Offset, 1993),
hal. 49,
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Wawancara (Interview)

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari responden.>*

Metode ini dilakukan untuk mengumpulkan data dengan cara
menyampaikan pertanyaan-pertanyaan pada pihak terkait. Dalam
penelitian ini wawancara ditujukan kepada kepala dusun beserta para
stafnya untuk mencari data pedukuhan dan kondisi keluarga

Bronggang Sangen secara umum.
. Angket

Angket adalah pengumpulan data dengan cara memberikan
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau
hal-hal yang diketahui.”’

Metode ini digunakan untuk mengetahui data tentang
kepemimpinan demokratis oang tua dan data sikap tawadhu’ anak pada
orang tua di Dusun Bronggang Sangen, Krajan, Weru, Sukoharjo, Jawa

Tengah.

. Dokumentasi

Suatu metode untuk mencari data variabel yang berupa catatan-
catatan penting transkip, buku, prasasti, dan sebagainya.>®
Adapun yang dimaksud adalah laporan yang tertulis dari suatu

peristiwa yang isinya terdiri atas penjelasan dan pemikiran terhadap

5‘_‘ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, hal. 97.
% Ibid., hal. 139.
% Sutrisno Hadi, Metodologi Research I (Yogyakarta: Fak UGM, 1986), hal. 130.
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peristiwa itu, data terlukiskan dengan sengaja untuk menyimpan dan

merumuskan keterangan mengenai peristiwa.

3. Instrumen

a. Pembuatan instrument penelitian

Salah satu alat pengumpulan data yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah angket. Angket tersebut memuat dua variabel
yaitu variabel X ( pola kepemimpinan demokratis orang tua) dan
variabel Y (sikap tawadhu’ anak).

Dalam penelitian ini digunakan jenis pertanyaan tertutup
dimana alternatif jawabannya sudah disediakan terlebih dahulu dan
responden tidak diberi kesempatan untuk menjawab yang lain, sedang
bentuk pertanyaan adalah multiple choice. Butir-butir pertanyaan
tersebut disusun berdasarka indikator-indikator dari masing-masing
variabel.

Agar data yang diperoleh berupa data kuantitatif, makasetiap
Jawaban diberi skor sebagai berikut:

a. diberi skor 3 b. diberi skor2 c¢. diberi skor 1

b. Uji Instrumen

Dalam uji instrumen ini dilakukan uji validitas dan reliabilitas
terhadap dua variabel penelitian yaitu pola kepemimpinan demokratis

orang tua dan sikap tawadhu’ anak.
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1) Uji validitas
Suatu tes untuk mengukur sejauh mana alat ukur dapat
mengukur apa yang diinginkan. Dalam penelitian ini digunakan uji
validitas butir item dimana setiap butir item yang dianalisis dengan

program SPSS dengan teknik product moment®’

I VY xr-(Fx)Xr)
Ty Ex vy r -0 r’)

2) Uji Reliabilitas

Reliabilitas yaitu indeks yang menunjukkan sejauhmana
suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Jadi uji reliabilitas
yaitu suatu tes terhadap suatu alat ukur sehingga dapat dipercaya
untuk mengukur suatu gejala. Dalam penelitian ini rumus yang

digunakan adalah rumus Cronbach Alfa yaitu:

n S?
Hy = 1- i
" ()‘1—1)( Srz J

Keterangan:

rn, = Koefisien reliabilitas tes.

n = Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes.

1 = Bilangan konstan.

57 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, cet. ke-10, (Jakarta:Raja Grafindo
Persada,2001),hal.193.
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Z S? =Jumlah varian skor dari tiap- tiap butir item.
S}? = Varian total.”®
4 Metode Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif kuantitatif yaitu metode yang digunakan terhadap suatu
data yang telah dikumpulkan kemudian disusun, dijelaskan dan
selanjutnya dianalisis.”
a. Analisis Deskriptif kuantitatif.

Analisis ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan variabel
penelitian. Dalam hal ini variabel penelitiannya adalah pola
kepemimpinan demoratis orang tua dan sikap tawadhu anak di Dusun
Bronggang Sangen, Krajan, Weru, Sukoharjo. Rumus statistik yang
digunakan adalah sebagai berikut:

a). Mencari Mean (rata-rata hitung)

Adapun rumus yang digunakan adalah:

Mx=M
N

Dimana: Mx : Mean
2.fi: Jumlah dari hasil perkalian mid point

dari masing-masing interval

% Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, cet. ke-3 (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2001), hal.208.
* Winamo Surahmad, Pengantar Peneltian limiah (Bandung; Tarsito, 1982), hal 40.
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N : Number of cases®’

b). Mencari Deviasi Standar

Rumus yang digunakan yaitu:
|2 n 2
SD:i\[Zﬁf (&)
N N
Keterangan:

SD = Standar deviasi.

i= Kelas interval
> fx* =Jumlah hasil perkalian antara frekuensi
masing-masing interval dengan x>
D fx' =Jumlah hasil perkalian antara frekuensi
masing-masing interval dengan x
N =Number of Cases®'

¢). Mengubah Skor menjadi norma relatif skala dari masing-masing

variabel kedalam norma skala tiga® sebagai berikut:

—— > Tinggi
M +1SD

——eeelpe Sedang
M-1SD

—_——t Rendah

% Anas Sudjiono, Pengantar Statistik, hal.80.
S Ibid., hal.149.

. Wayan Nurkancana & P.P.N. Sumartana, Evaluasi, hal.89.
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b. Uji Hipotesis.
Untuk menguji hipotesis digunakan analisis korelasi product

moment. Adapun rumus yang digunakan yaitu:

>xr B
i (Cy)(Cy)

= (SD ) (SDy)

Keterangan =

ZX 'Y' = jumlah dari hasil perkalian silang (product

of the moment ) antara frekuensi sel (f) dengan X'
dan Y'
C x1 = nilai korelasi untuk variabel X, dalam arti

X 1
interval class sebagai unit, dimana: C o 9%

Cy> = nilai korelasi untuk variabel Y, dalam arti
1
interval class  sebagai unit, dimana: C,, :;Nfl

SD,.= Deviasi standar dari variabel X dalam arti
interval class; sebagai unit; dengan demikian disini i= 1
SDy.= Deviasi standar variabel Y, dalam arti interval
class sebagai; dengan demikian disini i =1

N = Number of cases %

= Anas Sudjiono, Pengantar Statistik, hal. 212.
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami dan mengkaji penelitian ini,
maka terlebih dahulu dikemukakan sistematika pembahasan yang secara garis
besar terdiri dari empat bab yaitu:

Bab pertama adalah pendahuluan berisi tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
hipotesis, metode penelitian, sistematika pembahasan. Bab dua berisi tentang
gambaran umum Dusun Bronggang Sangen, Krajan, Weru, Sukoharjo yang
meliputi data monografi dan data demografi serta sarana dan prasarana dusun
Bronggang Sangen, Krajan, Weru, Sukoharjo. Bab tiga mengemukakan hasil
penelitian yang memuat tentang uji instrumen, deskripsi data tentang pola
kepemimpinan orang tua, deskripsi data tentang sikap tawadhu’ anak,
kemudian menganalisis korelasional pola kepemimpinan demokratis orang tua
terhadap sikap tawadhu’ anak di Dusun Bronggang Sangen, Krajan, Weru,
Sukoharjo. Bab Empat penutup yang meliputi simpulan, saran-saran, kata

penutup.
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BAB 1V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisa data penelitian pada bab sebelumnya maka
secara prinsipil dapat ditarik simpulan sebagai berikut:

1 Pola kepemimpinan demokratis orang tua di Dusun Bronggang Sangen,
Krajan, Weru, Sukoharjo dapat digolongkan menjadi tiga kategori yaitu
pola kepemimpinan demokratis sebanyak 8%, pada kategori pola
kepemimpinan cukup demokratis sebanyak 66%, sedang untuk kategori
pola kepemimpinan kurang demokratis sebanyak 16%. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa sebagian besar pola kepemimpinan orang tua di
Dusun Bronggang Sangen, Deda Krajan, Kecamatan Weru, Kabupaten
Sukoharjo berada dalam kategori pola kepemimpinan yang cukup
demokratis.

2 Sikap tawadhu anak di Dusun Bronggang Sangen, Desa Krajan,
Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo dapat digolongkan menjadi tiga
kategori yaitu sikap tawadhu’ anak pada kategori baik sebanyak 24%,
sikap tawadhu’ anak pada kategori cukup ada 62%, sedang untuk kategori
sikap tawadhu’ kurang baik ada 14%. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa sikap tawadhu’ anak di Dusun Bronggang Sangen Desa Krajan,
Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo berada pada kategori cukup baik

atau sedang.



3 Pola kepemimpinan demokratis orang tua mempunyai Korelasi yang
positif signifikan terhadap sikap tawadhu anak, karena harga korelasi
antara variabel pola kepemimpinan demokratis orang tua dengan variabel
sikap tawadhu’ anak sebesar 0,643 lebih besar dari harga tabel baik pada
taraf signifikansi 5% maupun pada taraf 1%. Hal ini berarti bahwa jika
pola kepemimpinan orang tua semakin demokratis maka sikap tawadhu’

anak akan semakin bertambah baik.

B. Saran-saran

Berdasarkan simpulan di atas menunjukkan bahwa pola kepemimpinan
demokratis orang tua ikut mempengaruhi terhadap sikap tawadhu’ anak. Hal
ini berarti bahwa segala cara atau metode orang tua dalam memperlakukan
anak ikut berperan dalam membentuk sikap dan perilaku anak meskipun
pengaruh tersebut hanya berkategorikan cukup. Sikap dan perilaku orang tua
dalam keluarga merupakan metode efektif dalam pendidikan dan pembinaan
akhlak anak. Dengan demikian hendaknya orang tua memperlakukan anak
dengan cara atau metode yang efektif yang disesuaikan dengan situasi dan
kondisi yang dihadapi.

Figur orang tua sangatlah menentukan sikap dan perilaku anak.
Dengan demikian hendaknya orang tua memberikan bimbingan, pengarahan
(nasehat), suri tauladan yang baik bagi anak dan membiasakan anak untuk

bertingkah laku yang baik, bersikap sopan, rendah hati terhadap orang lain,
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sehingga anak akan terbiasa untuk dapat menghormati dan bersikap sopan
pada orang lain.

Bagi masyarakat hendaknya selalu menciptakan suasana (kondisi)
lingkungan yang kondusif artinya dalam masyarakat tersebut tercipta suasana
yang aman, tentram, nyaman. Karena suasana atau kondisi suatu masyarakat
sedikit banyak mempunyai kontribusi positif bagi pola kepemimpinan orang
tua yang mana akan berpengaruh pada cara orang tua melakukan pendidikan
bagi anak. Untuk menciptakan suasana yang kondusif tersebut dapat
dilakukan dengan memfungsikan secara aktif sarana dan prasarana yang telah
ada seperti memfungsikan sarana olah raga badminton, lebih mengaktifkan
lagi sanggar senam, dan mengaktifkan kegiatan kepemudaan yang ada seperti
menggiatkan megaton remaja masjid (IRMA) dan lainnya untuk mengisi
kekosongan waktu agar masyarakat tidak terjerumus pada hal-hal yang
negatif.

Bagi anak-anak hendaknya meningkatkan sikap rendah hati, sopan,
menghormati orang tua, karena jasa dan pengorbanan mereka sangat besar

yang tiada bandingnya.

Kata Penutup
Dengan ucapan alhamdulillah atas rahmat dan karunia-Nya yang telah
memberikan kemudahan dan kelancaran kepada penulis untuk menyelesaikan

penulisan skripsi ini tanpa suatu halangan yang berarti.
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Selanjutnya penulis juga menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi
ini banyak kekurangan dan kekhilafan sehingga jauh dari kata sempurna.
Untuk itu saran dan kritik dari pembaca sangat diharapkan demi terwujudnya
kesempurnaan skripsi ini.

Akhirnya hanya satu harapan penulis semoga skripsi ini bermanfaat
bagi para pembaca pada umumnya dan bagi penulis pada khususnya, baik
dalam bidang pendidikan maupun untuk menambah wawasan, sehingga dapat
dijadikan dasar untuk mengarungi kehidupan selanjutnya.

Hanya Dia Zat yang Maha Sempurna, 1ahaula wa 13 quwwata illa

billah. Semoga kita senantiasa mendapat hidayah dan taufig-Nya. Amin.
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LAMPIRAN 1
ANGKET TENTANG POLA KEPEMIMPINAN ORANG TUA
Petunjuk:
1. Beri tanda silang (X) pada salah satu pilihan jawaban yang
sesuai dengan keadaan yang ada.
2. Identitas bapak/ ibu dijamin kerahasiaannya
3. Selamat bekerja dan terimakasih atas partisipasinya
1. Jika anak disuruh belajar tidak mau, bagaimana tindakan bapak/ibu ?

a. Menasehatinya b. Memarahinya c. Membiarkannya

2. Apa tindakan bapak/ibu jika anak pulang sekolah tidak seperti biasanya (pulang

terlambat / pulang awal) ?
a. Akan kami cek pada teman-temannya
b. Langsung kami marahi
c. Dibiarkan karena percaya pada anak
4. Bagaimana reaksi bapak/ibu jika mendapat laporan dari wali kelas kalau anak anda
nakal ?
a. Menasehatinya. b. Memarahinya ¢. Mendiamkannya.,
5 Apa tindakan bapak/ibu jika menerima raport anak den gan nilai jelek ?
a. Menasehatinya. b. Memarahinya ¢. Mendiamkannya
6. Bagaimana sikap bapak/ibu jika memberi uang SPP tapi tidak dibayarkan ?
a menasehatinya b. Memarahinya ¢. Membiarkannya
7. Bagaimana sikap bapak/ibu terhadap pergaulan anak di luar rumah ?

a. Mengontrol b. Membatasi aktivitasnya. ~c. Membebaskannya.



8. Apa tindakan bapak/ibu jika anak bergaul dengan anak-anak yang nakal ?
a. Menaschatinya. b. Memarahinya. c. Mendiamkannya.
9 Bagaimana sikap bapak/ibu jika anak terus-terusan menonton TV sehingga anak
lupa belajar ?
a. Menasehatinya. b. Memarahinya c. Mendiamkannya
10. Bagaimana sikap bapak/ibu jika anak berbohong pada orang tua ?
a. Menaschatinya  b. Memarahi dan menghukumnya c. Membiarkannya
11. Bagaiman sikap bapk/ibu terhadap anak agar anak selalu taat kepada orang tua ?
a. Selalu memperhatikannya  b. Membentaknya c. Selalu mengancamnya
13. Orang tua berbeda pendapat dengan anak itu sering terjadi, apakah bapak/ibu juga
mengalami hal demikian ?
a. Sering terjadi b. Kadang-kadang  c. Tidak pernah
14. Bagaimana sikap bapak/ibu jika berselisih pendapat dengan anak-anak ?
a. Menghargainya b. Menasehatinya ¢. Memarahinya
15. Sebagai orang tua pendapat anak-anak haruslah dihargai dan diperhatikan, apakah
bapak/ibu juga menghargai pendapat anak-anak ?
a. Ya, selalu b. Kadang-kadang  c. Tidak pernah
16. Bagaimana sikap bapak/ibu ketika hendak membelikan sepeda anak ?
a. Musyawarah dengan anak
b. Membelikan sepeda sesuai selera orang tua

c. Membelikan sepeda sesuai selera anak



17.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

Bagaimana sikap bapa/ibu ketika menentukan pendidikan bagi anak ?

a. Musyawarah dengan anak

b. Menyekolahkan anak sesuai dengan kemauan orang tua

c. Terserah anak saja

Bagaimana sikap bapak/ibu jika anak tidak mahu masuk TPA ?

a. Menasehatinya b. Memarahinya c. Membiarkannya

Anak berkeinginan untuk sekolah umum, padahal bapak/ibu berkeinginan untuk
menyekolahkan di Madrasah, bagaimana sikap anda ?

a. Menasehati dan mengarahkannya

b. Anak harus sekolah di Madrasah

c. Terserah anak

Bagaimana sikap bapak/ibu jika anak tetap keras pada pendiriannya untuk sekolah
di sekolahan umum ?

a. Menasehatinya b. Memarahinya c. Mendiamkannya

Jika anak berbuat kesalahan / menyimpang, bagaimana sikap bapak/ibu ?
a. Menegur dan menasehatinya b. Memarahinya c. Membiarkannya
Ketika anak mengalami kesulitan belajar bagaimana reaksi bapak/ibu ?

a. Membantu memecahkannya

b. Bila sempat membantunya

c. Dibiarkan memecahkan sendiri

Bagaiman sikap bapak/ibu jika anak bermalas-malasan untuk belajar ?

a. Selalu menasehatinya b. Memarahinya c. Membiarkannya



ANGKET TENTANG SIKAP TAWADHU’ ANAK

Petunjuk :
1. Berilah tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang tepat.
2. Mohon menjawab sesuai dengan kenyataan yang ada
3. Identitas dan jawaban dijamin kerahasiaannya
4. Selamat mengerjakan dan terimakasih semoga bermanfaat.
3. Pada pelajaran matematika anda mendapat nilai 5, kemudian orang tua menasehati
untuk belajar yang rajin bagaimana tanggapan anda ?
a. Memperhatikannya  b. Memperhatikan jika perlu ~ ¢. Acuh (cuek )
4. Bagaimana perasaan anda jika tidak melaksanakan perintah orang tua ?
a. Menyesal b. Biasa-biasa saja  c¢. Acuh (cuek)
5. Bagaimana sikap anda bila orang tua menyuruh untuk selalu pulang sekolah tepat
pada waktunya ?

a. Mematuhinya b. Kadang mematuhinya ¢..Bermain dahulu

7. Jika anda berbicara dengan orang tua bagaimana sikap anda ?

a. Berbicara dengan sopan
b. Berbicara dengan suara keras
¢. Berbicara dengan seenak hati
8. Ketika anda dinasehati oleh orang tua dengan suara keras bagaimana sikap anda ?
a. Tetap memperhatikan b. Marah pada orang tua ¢. Acuh (cuek)
9. Bagaimana sikap anda jika melihat orang tua sedang bekerja ?

a. Membantunya b. Pura-pura tidak tahu ¢. Membiarkemnya



10. Apa yang anda lakukan jika rumah dalam keadaan kotor ?.
a. Membersihkannya
b. Jika sempat membersihkannya
c. Membiarkanya
11. Apa tindakan anda jika mengetahui orang tua sedang sakit ?
a. Merawatnya b. Merawatnya bila sempat ¢. Membiarkannya
13. Menghormati orang tua adalah sifat terpuji yang dimiliki oleh anak yang
soleh.
a. Setuju b. Kurang setuju c. Tidak setuju
14. Ketika hendak makan an bersama-sama keluarga bagaimana sikap anda ?
a. Mendahulukan orang tua
b. Kadang Mendahulukan orang tua
¢. Makan mendahului orang tua

16. Orang tua berwasiat kepada kita untuk selalu melakukan sholat tepat pada
waktunya, Bagaimana sikap anda ?
a. Sholat tepat pada waktunya
b. Sholat pada waktunya jika sempat
¢. Tidak melaksanakan wasiat tersebut

17. Nasehat yang baik dari orang tua harus kita laksanakan sebagai perwujudan
bakti kita pada orang tua.

a. Setuju b. Kurang setuju c. Tidak setuju



18.

19

20.

21.

22

23.

24.

25.

Mendo’akan orang tua merupakan salah satu bentuk bakti kepada orang tua.
a. Setuju b. Kurang setuju c. Tidak setuju

Ketika anda telah selesai mengerjakan ibadah sholat, apakah anda selalu

mendoakan orang tua ?

a. Ya, selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Untuk mendo’akan orang tua kita harus hafal lafal / bunyi do’anya, Apakah anda
sudah hafal bunyi do’a untuk kedua orang tua ?

a. Hafal b. Hafal sedikit c. Belum hafal

Bagaimana perasaan anda bila berkumpul dengan saudara-saudara anda ?

a. Senang sekali b. Kurang senang c. Tidak senang
Bagaimana sikap anda bila diajak bersilaturrahmi kepada saudara-saudara anda ?
a. Senang sekali b. Kurang senang c. Tidak senang
Bagaimana sikap anda bila saudara anda diajak bersilaturrohmi tidak mau ?

a. Memperhatikannya  b. Marah-marah ¢. Membiarkannya
Bagaimana sikap anda bila ada teman ayah yang berkunjung ke rumah ?

a. Menyambutnya b. Membiarkannya ¢. Mengusirnya

Bagaimana sikap anda ketika bertemu (berpapasan) dengan teman ayah/ibu di
jalan ?

a. Menyapanya b. Pura-pura tidak tahu ¢. Mendiamkannya



PEDOMAN OBSERVASI
A. Letak geografis Dusun Bronggang sangen, kel. Krajan, kec. Weru, Kab.
Sukoharjo.
1. Dimana letak dusun bronggang sagngen, kel. Krajan, kec. Weru, kab.
Sukoharjo?
2. Bagaimana bats-batas Dusun bronggang sangen, kel. Krajan, kec. Weru,
kab. Sukoharjo?
B. Kondisi dusun bronggang sangen, kel. Krajan, kec. Weru, kab. Sukoharjo.
1. Bagaimana kondisi dusun bronggang sangen, kel. Krajan, kec. Weru, kab.

Sukoharjo?

PEDOMAN WAWANCARA
A. Pertanyaan untuk kepala dusun/stafnya:

I Ada berapa kepala keluarga di dusun bronggang sangen, kel. Krajan, kec.
Weru, kab. Sukoharjo?

2 Ada berapa orang tua yang mempunyai anak yang berumur 9 — 15 tahun?

3 Bagaimana keadaan penduduk dusun bronggang sangen berdasarkan mata
pencahariannya?

4 Bagaimana keadaan dusun bronggang sangen berdasarkan tingkat
pendidikannya?

5 Bagaimana keadaan penduduk dusun bronggang sangen berdasarkan

budayanya?



6 Apa saja sarana dan prasarana yang ada di dusun bronggang sangen?

B. Untuk para tokoh Agama:

1. Bagaimana kondisi keagamaan di dusun bronggang sangen, kel. Krajan,
kec. Weru, kab. Sukoharjo?
2. Apa saja kegiatan keagamaan yang ada di dusun bronggang sangen, kel.

Krajan, kec. Weru, kab. Sukoharjo?

PEDOMAN DOKUMENTASI
A. Data monografi dan data demografi dusun bronggang sangen, kel. Krajan,

kec. Weru, kab. Sukohatjo.

o

Luas wilayah dusun bronggang sangen, krajan, weru, sukohatjo.
2 Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin dan kelompok umur.
3 Jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian.

4 Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan.

(9]

Jumlah penduduk berdasarkan agama.

B. Struktur pemerintahan desa krajan, kecamatan weru kabupaten sukoharjo.
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